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INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN INI 
TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK’) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI 
OJK. PROSPEKTUS RINGKAS HANYA DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK 
DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN 
PEMBELIAN EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI 
KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS AWAL.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK 
JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS AWAL. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN 
DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS AWAL.

PT CIPTA SARANA MEDIKA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA 
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM 
PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA 
(‘BEI’).

PT CIPTA SARANA MEDIKA TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Rumah Sakit Swasta
Kantor Pusat

Jl. Siliwangi No. 139, Cibadak, Kec. Cibadak
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat 43351
Telepon : (0266) 7160071/68
E-mail : corsec@dkhhospitals.com
Website : www.dkhhospitals.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 530.000.000 (lima ratus tiga puluh juta) Saham Baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50,- 
(lima puluh Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 20,78% (dua puluh koma tujuh delapan persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat 
dengan Kisaran Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp132,- (seratus tiga puluh dua Rupiah) setiap saham yang 
ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus 
disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk 
melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum adalah sebanyak-banyaknya Rp69.960.000.000.,- (enam puluh sembilan 
miliar sembilan ratus enam puluh juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 265.000.000 (dua ratus enam puluh lima juta) Waran 
Seri I atau sebanyak-banyaknya 13,12% (tiga belas koma satu dua persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat 
pernyataan pendaftaran, yang diberikan kepada setiap pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 
Tanggal Penjatahan secara cuma-cuma dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru akan memperoleh 1 (satu) Waran Seri I 
dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam 
portepel. Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli saham Perseroan dengan nilai nominal Rp50,- (lima 
puluh Rupiah) setiap saham dengan harga pelaksanaan Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) sampai dengan Rp175,- (seratus tujuh puluh lima 
Rupiah) setiap saham. Pemegang Waran Seri I dapat melaksanakan Waran Seri I menjadi saham Perseroan setelah 6 (enam) bulan sejak Waran 
Seri I diterbitkan, sampai dengan 6 (enam) bulan berikutnya, yang tanggalnya sebagaimana dimuat dalam Prospektus yang diterbitkan Emiten dalam 
rangka Penawaran umum. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I 
tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut 
menjadi kadaluwarsa. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total Hasil Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya 
Rp46.375.000.000 (empat puluh enam miliar tiga ratus tujuh puluh lima juta Rupiah).
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya terdiri dari Saham Baru yang berasal dari portepel 
Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya 
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam 
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT MNC Sekuritas 
PENJAMIN EMISI EFEK

(akan ditentukan kemudian)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TANTANGAN KETERSEDIAAN TENAGA MEDIS DAN PERSAINGAN DI 
SEKTOR KESEHATAN. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB IV DI DALAM PROSPEKTUS INI.

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN 
PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”) AKAN MENJADI KURANG LIKUID. DENGAN DEMIKIAN, 
PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BEI AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS 
SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA 
ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 24 April 2025

RENCANA JADWAL
Masa Penawaran Awal (Bookbuilding) : 24 – 28 April 2025
Tanggal Efektif : 30 April 2025
Masa Penawaran Umum : 5 – 8 Mei 2025
Tanggal Penjatahan : 8 Mei 2025
Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri I : 9 Mei 2025
Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri I : 14 Mei 2025
Awal Perdagangan Waran Seri I : 14 Mei 2025
Akhir Perdagangan Waran Seri I
- Pasar Reguler & Negosiasi : 11 Mei 2026
- Pasar Tunai : 12 Mei 2026
Awal Pelaksanaan Waran Seri I : 15 November 2025
Akhir Masa Berlaku Waran Seri I : 13 Mei 2026

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
sebanyak-banyaknya 530.000.000 (lima ratus tiga puluh juta) Saham atau 
sebanyak-banyaknya 20,78% (dua puluh koma tujuh delapan persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran 
Umum dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham 
(“Saham Baru”), yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, 
yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan rentang Harga Penawaran 
sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) – Rp132,- (seratus tiga puluh dua 
Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham 
Baru (“Saham Yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana 
yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening 
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. 
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum adalah sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp69.960.000.000,- (enam puluh sembilan miliar sembilan ratus 
enam puluh juta Rupiah).
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam 
Penawaran Umum ini, struktur permodalan dan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara proforma 
adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp50,- per saham

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nominal 

(Rp) %
Modal Dasar 8.080.000.000 404.000.000.000 8.080.000.000 404.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh:
1. PT Siliwangi 

Djajakusumah 
Hospitals

2.019.998.000 100.999.900.000 100,00 2.019.998.000 100.999.900.000 79,22

2. Iqbal Rahim Willis 2.000 100.000 0,00 2.000 100.000 0,00
3. Masyarakat - - - 530.000.000 26.500.000.000 20,78
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 2.020.000.000 101.000.000.000 100,00 2.550.000.000 127.500.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 6.060.000.000 303.000.000.000 5.530.000.000 276.500.000.000
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 265.000.000 
(dua ratus enam puluh lima juta) Waran Seri I yang menyertai Saham Baru 
Perseroan atau sebanyak-banyaknya 13,12% (tiga belas koma satu dua 
persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat 
pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham 
ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif 
bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) 
Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I.
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya 
untuk melaksanakan setiap 1 (satu) Waran Seri I yang dimiliki menjadi 
1 (satu) saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh 
Rupiah), yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel dengan Harga 
Pelaksanaan sebesar Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) sampai dengan 
Rp175,- (seratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham. Pemegang Waran 
Seri I dapat melaksanakan Waran Seri I menjadi saham Perseroan setelah 
6 (enam) bulan sejak Waran Seri I diterbitkan, sampai dengan 6 (enam) 
bulan berikutnya, yang tanggalnya sebagaimana dimuat dalam Prospektus 
yang diterbitkan Emiten dalam rangka Penawaran umum. Pemegang 
Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak 
dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. 
Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, 
maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluwarsa. Masa berlaku Waran 
Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total Hasil Pelaksanaan Waran Seri I 
adalah sebanyak-banyaknya Rp46.375.000.000 (empat puluh enam miliar 
tiga ratus tujuh puluh lima juta Rupiah).
Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham dalam Penawaran 
Umum ini telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru, maka 
proforma struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan 
adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp50,- per saham
Sesudah Penawaran Umum dan Sebelum 

Pelaksanaan Waran Seri I
Sesudah Penawaran Umum dan Setelah 

Pelaksanaan Waran Seri I
Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nominal 

(Rp) %
Modal Dasar 8.080.000.000 404.000.000.000 8.080.000.000 404.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh:
1. PT Siliwangi 

Djajakusumah 
Hospitals 2.019.998.000 100.999.900.000 79,22 2.019.998.000 100.999.900.000 71,76

2. Iqbal Rahim Willis 2.000 100.000 0,00 2.000 100.000 0,00
3. Masyarakat 530.000.000 26.500.000.000 20,78 530.000.000 26.500.000.000 18,83
4. Waran Seri I - - - 265.000.000 13.250.0000.000 9,41
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 2.550.000.000 127.500.000.000 100,00 2.815.000.000 140.750.000 100,00
Saham dalam Portepel 5.530.000.000 276.500.000.000
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM 
PENAWARAN UMUM
Berdasarkan POJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh 
saham Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga 
pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka 
waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK maka 
pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham 
Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana 
menjadi efektif. 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham 
Perseroan No. 134 tanggal 31 Oktober 2024, yang dibuat di hadapan 
Elizabeth Karina Leonita, S.H., M.Kn., notaris di Jakarta Selatan, yang 
telah: (i) memperoleh persetujuan Menteri Hukum berdasarkan Surat 
Keputusan No. AHU-0070002.AH.01.02.Tahun 2024 tanggal 31 Oktober 
2024; (ii) diberitahukan kepada Menteri Hukum sebagaimana dibuktikan 
dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 
No. AHU-AH.01.03-0206483 tanggal 31 Oktober 2024; dan (iii) didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0235251.AH.01.11.Tahun 2024 tanggal 
31 Oktober 2024; dan (iv) diumumkan dalam BNRI No. 090 TBNRI 036004 
tanggal 8 November 2024 (“Akta Perseroan No. 134/31 Oktober 2024”), 
terdapat peningkatan modal yang dilakukan melalui setoran tunai dan 
setoran bentuk lain sebanyak Rp 73.265.500.000,- (tujuh puluh tiga miliar 
dua ratus enam puluh lima juta lima ratus ribu Rupiah), yang seluruhnya 
diambil bagian oleh SDH pada nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) 
per saham.
Mengingat bahwa adanya penambahan modal oleh SDH dalam jangka 
waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran 
kepada OJK telah memperoleh saham-saham dari Perseroan dengan nilai 
di bawah harga Penawaran Umum Perdana Saham, maka berdasarkan 
Surat Pernyataan PT SDH tanggal 13 Januari 2025 dalam kapasitasnya 
selaku pemegang saham sebelum IPO, menyatakan bahwa dalam rangka 
pemenuhan Pasal 2 POJK No. 25/2017, PT SDH tidak akan mengalihkan 
sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham tersebut sampai dengan  
8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Perseroan dalam 
rangka Penawaran Umum Saham menjadi efektif.
Berdasarkan Surat Pernyataan Pengendali tertanggal 11 April 2025, 
Satria Muhammad Wilis, Perdana Aqila Wilis, Ryan Mahendra Wilis, 
Andri Kurniawan Wilis, Iqbal Rahim Wilis, Taruma Bambang Tribudiman, 
Margiana Utami Bambang Tribudiman, dan Yudistira Bambang Tribudiman 
selaku Pengendali Perseroan, berdasarkan Keputusan Para Pemegang 
Saham Perseroan dalam rangka pemenuhan ketentuan Pasal 45 POJK 
No. 45 Tahun 2024 tentang Pengembangan dan Penguatan Emiten dan 
Perusahaan Publik, dan sebagaimana telah dimuat dalam Keputusan Para 
Pemegang Saham sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa Perseroan tanggal 12 Maret 2025, para pemegang saham 
Perseroan telah menetapkan bahwa pengendali Perseroan adalah suatu 
kelompok yang terorganisasi yang terdiri dari Satria Muhammad Wilis, 
Perdana Aqila Wilis, Ryan Mahendra Wilis, Andri Kurniawan Wilis, Iqbal 
Rahim Wilis, Taruma Bambang Tribudiman, Margiana Utami Bambang 
Tribudiman, dan Yudistira Bambang Tribudiman sebagaimana telah 
memenuhi ketentuan Pasal 1 Angka 21 huruf b POJK No. 45/2024 jo. 
Pasal 1 Angka 4 huruf b Peraturan OJK Nomor 9/POJK.04/2018 tentang 
Pengambilalihan Perusahaan Terbuka dan dengan ini Satria Muhammad 
Wilis, Perdana Aqila Wilis, Ryan Mahendra Wilis, Andri Kurniawan Wilis, 
Iqbal Rahim Wilis, Taruma Bambang Tribudiman, Margiana Utami Bambang 
Tribudiman, dan Yudistira Bambang Tribudiman menyatakan tidak akan 
melepaskan Pengendalian atas Perseroan dalam jangka waktu sekurang-
kurangnya 12 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif terkait 
dengan Penawaran Umum.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI 
HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi efek, akan digunakan untuk:
1. Sekitar Rp612.000.000,- (enam ratus dua belas juta Rupiah) akan 

digunakan untuk belanja modal untuk merenovasi Rumah Sakit DKH 
Cibadak yang ada saat ini yang berlokasi di Jl. Siliwangi No. 139, 
Cibadak, Kec. Cibadak Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat 43351. 
Atas rencana renovasi ini akan dilakukan dengan menggunakan jasa 
pihak ketiga yang bukan merupakan pihak afiliasi Perseroan yaitu oleh  
PT Wyn Karya Perkasa.

2. Sekitar Rp40.760.000.000,- (empat puluh miliar tujuh ratus enam 
puluh juta Rupiah) akan digunakan untuk pembangunan gedung 
baru di sekitar area rumah sakit DKH Cibadak yang berlokasi di  
Jl. Siliwangi No. 139, Cibadak, Kec. Cibadak Kabupaten Sukabumi, 
Jawa Barat 43351. Atas rencana pembangunan ini akan dilakukan 
dengan menggunakan jasa pihak ketiga yang bukan merupakan pihak 
afiliasi Perseroan yaitu oleh PT Wyn Karya Perkasa.

3. Sekitar Rp3.617.784.000,- (tiga miliar enam ratus tujuh belas juta tujuh 
ratus delapan puluh empat ribu Rupiah) akan digunakan untuk belanja 
modal berupa pembelian CT-Scan, serta alat medis dan non-medis 
yang akan digunakan di gedung baru Rumah Sakit DKH Cibadak yang 
berlokasi di Jl. Siliwangi No. 139, Cibadak, Kec. Cibadak, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat 43351. Seluruh pembelian ini akan dilakukan 
dengan pihak ketiga yang bukan merupakan pihak afiliasi Perseroan, 
yaitu PT D&V International Makmur Gemilang, yang akan dilakukan 
pemesanan melalui Purchase Order (PO) langsung setelah dana 
hasil penawaran umum perdana diterima oleh Perseroan, dengan 
estimasi barang diperoleh maksimal pada Q4 tahun 2025 sejalan 
dengan selesainya rencana pembangunan gedung 5 lantai Perseroan. 
Pelunasan atas pembelian ini akan dilakukan setelah seluruh barang 
diterima oleh Perseroan. 

4. Sisanya akan digunakan untuk modal kerja termasuk namun tidak 
terbatas pada biaya pemasaran dalam rangka peningkatan branding 
Perseroan serta pembayaran vendor obat/farmasi dengan mekanisme 
pembelian secara Purchase Order (PO).

Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dari hasil 
Penawaran Umum Saham Perdana dapat dilihat pada Bab II Prospektus 
Awal.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting 
Perseroan yang angka-angkanya diambil dari laporan keuangan Perseroan 
untuk periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 
2024 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023,  
31 Desember 2022, dan 31 Desember 2021.

PROSPEKTUS RINGKAS

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting 
Perseroan yang angka-angkanya diambil dari laporan keuangan Perseroan 
untuk periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 
2024 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023,  
31 Desember 2022, dan 31 Desember 2021.
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan untuk periode 
10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2024,  
31 Desember 2023, dan 31 Desember 2022 yang ditandatangani oleh 
Rizki Damir Mustika, SE., M.Ak., Ak., CA., CPA., CFI., ASEAN CPA dengan 
opini Tanpa Modifikasian, dalam laporannya yang diterbitkan pada tanggal  
23 April 2025. Dan Laporan Keuangan Perseroan telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi dan Rekan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 yang ditandatangani oleh Henri Martha 
dengan opini Tanpa Modifikasian, dalam laporannya yang diterbitkan pada 
tanggal 10 Juni 2022, yang laporannya tercantum dalam Prospektus Awal.
Laporan keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia yang merupakan standar akuntansi yang berlaku umum  
di Indonesia.
LAPORAN POSISI KEUANGAN PERSEROAN

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2024 2023 2022 2021*)

Aset
Aset Lancar
Kas dan bank 4.807.211.139 2.463.973.775 29.547.207.476 59.602.857.240
Piutang usaha
    Pihak Ketiga 21.126.433.449 16.783.681.668 12.118.406.500 13.998.925.763
Piutang lain-lain 
    Pihak Ketiga 803.338.503 27.440.000  97.099.554  70.500.534 
Persediaan 4.797.566.918 4.036.032.457  2.264.889.867  3.797.826.866 
Pajak dibayar dimuka 615.638.210 39.319.861  54.908.963  - 
Uang muka dan biaya dibayar dimuka 3.417.216.195 4.549.578.293  1.533.846.590  289.981.148 
Total Aset Lancar 35.567.404.414 27.900.026.054 45.616.358.950 77.760.091.551
Aset Tidak Lancar
Piutang lain-lain
    Pihak Berelasi  80.055.161.843  107.933.153.871  14.855.847.650  14.040.900.000 
    Pihak Ketiga 14.040.900.000 14.040.900.000  -  - 
Aset tetap – neto 131.354.632.025  117.418.739.194 66.252.356.120  42.308.989.536
Aset hak guna  4.344.791.665  -  -  856.309.747 
Aset pajak tangguhan  3.737.866.133  3.377.073.718 3.268.826.531  2.883.830.970 
Aset lain-lain -  30.000.000.000  30.000.000.000  - 
Total Aset Tidak Lancar 233.533.351.666 272.769.866.783 114.377.030.301  60.090.030.253
Total Aset 269.100.756.080  300.669.892.837 159.993.389.251  137.850.121.804
Liabilitas
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 9.989.149.035  9.988.984.035  6.988.804.035  16.738.907.468
Utang usaha
    Pihak Ketiga 3.621.761.673  4.772.562.529  2.059.291.014  1.682.055.985 
Utang lain-lain
    Pihak Ketiga  1.864.751.784  2.310.412.449  889.836.562  463.856.884 
Utang pajak  4.211.111.751  5.339.423.095   1.576.828.919   2.222.103.730
Biaya yg masih harus dibayar  9.122.086.893  11.650.476.198 6.011.636.598  5.147.764.858 
Pendapatan diterima dimuka  128.556.450  109.015.136  4.990.900  11.605.000 
Liabilitas jangka panjang jatuh tempo 

dalam waktu satu tahun
     Utang bank  7.068.000.000  7.476.298.000  700.008.000  3.905.006.676 
     Pembiayaan Konsumen  91.793.506  231.752.112  174.233.989  88.931.724 
     Liabilitas sewa  284.508.609  -  -  163.528.380 
Total Liabilitas Jangka Pendek 36.381.719.701  41.878.923.554 18.405.630.017   30.423.760.705  
Liabilitas Jangka Panjang
Utang lain-lain:
     Pihak berelasi 1.160.606.700  1.160.606.700 2.617.116.617   4.669.957.000
Liabilitas jangka panjang - setelah 

dikurangi bagian jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun

     Utang Bank  46.308.695.725  71.249.929.334  55.654.298.000  28.091.140.397 
    Pembiayaan Konsumen  190.910.287  190.255.560  331.522.552  308.389.692 
     Liabilitas sewa  2.256.268.263  -  -  - 
Dana Syirkah temporer  51.294.537.384  55.978.364.748  29.822.475.744  30.250.000.000 
Liabilitas imbalan kerja  2.698.772.073  1.058.806.553 2.095.601.594  2.533.542.320 
Total Liabilitas Jangka Panjang 103.909.790.432 129.637.962.895 90.521.014.507 65.853.029.409
Total Liabilitas 140.291.510.133  171.516.886.449   108.926.644.524 96.276.790.114
Ekuitas
Modal saham – nilai nominal Rp50 

per saham
Modal dasar 8.080.000.000 lembar 

saham
Modal di tempatkan dan disetor – 
     2.020.000.000 lembar saham 
   pada 31 Oktober 2024, 277.345 

lembar saham dan nominal 
Rp100.000 pada 31 Desember 
2023, 2022, dan 2021

 101.000.000.000  27.734.500.000  27.734.500.000  27.734.500.000 

Proforma dari transaksi 
    restrukturisasi entitas sepengendali (23.437.977.918) 52.384.568.796 4.889.685.079 -

     Saldo Laba:
    Belum ditentukan penggunaannya 25.253.111.317 23.080.884.249 19.541.167.852 14.653.002.088
Penghasilan komprehensif lainnya 25.990.632.461 25.953.053.343 (1.098.608.204) (814.170.398)
Ekuitas yang dapat diatribusikan 
     Kepada Pemilik Entitas Induk 128.805.765.860 129.153.006.388 51.066.744.727 41.573.331.690
Kepentingan non-pengendali 3.480.087 - - -
Total Ekuitas 128.809.245.947 129.153.006.388 51.066.744.727 41.573.331.690
Total Liabilitas dan Ekuitas 269.100.756.080 300.669.892.837 159.993.389.251 137.850.121.804

*) Tidak dikonsolidasi
LAPORAN LABA RUGI PERSEROAN

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2024 2023 2023 2022 2021*)

Pendapatan 126.030.996.260 108.951.507.204 134.187.678.929 99.578.144.421 105.656.165.223
Beban Pokok Pendapatan (86.624.176.433) (72.379.496.718) (89.574.415.546) (67.593.755.280) (66.747.048.160)
Laba Kotor 39.406.819.827 36.572.010.486 44.613.263.383 31.984.389.141 38.909.117.063

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2024 2023 2023 2022 2021*)

Beban Usaha (30.331.841.626) (26.171.878.194) (34.938.868.720) (24.838.391.775) (24.870.727.986)
Laba Usaha 9.074.978.201 10.400.132.292 9.674.394.663 7.145.997.366 14.038.389.077
Penghasilan (Beban) 

Lain-Lain – Neto 56.258.643 72.934.978 75.326.392 1.226.392.843 1.019.455.123
Beban Keuangan 9.650.456.589 5.191.002.034 7.565.985.614 3.643.595.812 4.853.128.145
Laba (Rugi) Sebelum 

Pajak Penghasilan (519.219.745) 5.282.065.236 2.183.735.441 4.728.794.397 10.204.716.055
Manfaat (Beban) 
Pajak Penghasilan
Kini 891.919.886 2.047.319.339 2.295.944.839  1.524.857.620  2.498.838.100 
Tangguhan (335.071.726) (61.047.100) (620.252.422)  (304.769.514)  (194.942.530)
Beban Pajak Penghasilan 

- Neto 556.848.160 1.986.272.239 1.675.692.417 1.220.088.106 2.303.895.570
Laba Sebelum Laba 

Entitas Anak 
    Dampak Penyesuaian 

Proforma  dari 
Transaksi 
Restrukturisasi 
Entitas Sepengendali (1.076.067.905) 3.295.792.997 508.043.024 3.508.706.291 7.900.820.485

Laba Entitas Anak 
Dampak penyesuaian 
Proforma dari 
Transaksi 
Restrukturisasi 
Entitas 

   Sepengendali 3.248.294.973 2.034.827.634 3.031.673.373 1.379.459.473 -
Laba Neto Periode/
   Tahun Berjalan 2.172.227.068 5.330.620.631 3.539.716.397 4.888.165.764 7.900.820.485
Penghasilan (Beban) 
Komprehensif Lain
Pos yang tidak akan 

direklasifikasi ke 
laba rugi

Laba (rugi) aktuaria (116.912.221) - 2.482.924.061 (364.663.854) (228.173.997)
Pajak penghasilan terkait 

pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke 
laba rugi 25.720.689 - (546.243.294) 80.226.048 50.198.279

Surplus revaluasi - - 25.288.897.160 - -
Total penghasilan 

(beban)
   komprehensif lain (91.191.532) - 27.225.577.927 (284.437.806) (177.975.718)
Penghasilan 

Komprehensif Lain 
Entitas Anak Dampak 
Penyesuain Proforma 
dari transaksi 
Restrukturisasi 
Entitas Sepengendali - - - - -

Laba (rugi) aktuaria 165.090.577 - (222.969.719) - -
Pajak penghasilan terkait 

pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke 
laba rugi (36.319.927) - 49.053.339 - -

Total Penghasilan (beban) 
Komprehensif Lain 
Entitas Anak 128.770.650 - (173.916.380) - -

Total Penghasilan (rugi)
Komprehensif Lain 37.579.118 - 27.051.661.547 (284.437.806) (177.975.718)
Laba Komprehensif 

Periode/Tahun 
Berjalan 2.209.806.186 5.330.620.631 30.591.377.944 4.603.727.958 7.722.844.767

Laba per Saham Dasar 
dan Dilusian yang 
dapat Diatribusikan 
Kepada Pemilik 
Entitas Induk 3,88 9,61 6,38 8,81 25,57

*) Tidak dikonsolidasi
RASIO-RASIO PENTING

Keterangan  31 Oktober  31 Desember 
2024 2023 2023 2022 2021*)

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan 15.68% N/A 34.76% (5.75%) N/A
Laba Bruto 7.75%  N/A 39.48% (17.80%) N/A
Laba Sebelum Manfaat (Beban) Pajak 
Penghasilan (109.83%)  N/A (53.82%) (53.66%) N/A
Laba Neto (59.25%) N/A (27.59%) (38.13%) N/A
Total Aset (10.50%) 37% 87.93% 16.06% N/A
Total Liabilitas (18.21%) 44% 57.46% 13.14% N/A
Total Ekuitas (0.27%) 22% 152.91% 22.84% N/A
Rasio Usaha (%)
Laba Bruto/Penjualan 31,27%*** 33,57*** 33.25% 32.12% 36.83%
Laba Bruto / Total aset 14,64%*** 16,65*** 14.84% 19.99% 28.23%
Laba Neto/Penjualan 1,72%*** 4,89*** 2.64% 4.91% 7.48%
Laba Neto/Total Ekuitas (ROE ) 1,69%*** 8,57*** 2.74% 9.57% 19.00%
Laba Neto/Total Aset (ROA) 0,81%*** 2,43*** 1.18% 3.06% 5.73%
Rasio Keuangan (X)
Total Liabilitas/Total Aset 0.52 0.72 0,57 0,68 0,70
Total Liabilitas/Total Ekuitas 1.09 2.53 1,33 2,13 2,32
Total Aset Lancar/Total Liabilitas Jangka 
Pendek 
(Rasio Lancar) 0,98 1,45 0,67 2,48 2,56
Total Kas/ Total Liabilitas Jangka Pendek 0,13 0,18 0,06 1,61 1,96
Interest Coverage Ratio (ICR) 1,71*** 3,21*** 2,30 3,82 4,15
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 1,05*** 1,29*** 1.41 0,37 2,48
EBITDA terhadap Pendapatan (%) 13,08*** 15,27*** 12,99% 13,98% 19,07%

(1)  Seluruh rasio pertumbuhan komponen posisi keuangan dihitung dengan membagi kenaikan (penurunan) saldo akun-
akun pada periode yang bersangkutan dengan saldo akun-akun tersebut pada periode terdekat sebelumnya

(2)  Seluruh rasio pertumbuhan komponen laba rugi dan komprehensif lain dihitung dengan membagi kenaikan (penurunan) 
saldo akun-akun pada periode yang bersangkutan dengan saldo akun-akun tersebut pada periode yang sama tahun 
sebelumnya 

(3)  Interest Service Coverage Ratio dihitung dengan membandingkan EBITDA terhadap beban keuangan.
(4)  Debt Service Coverage Ratio (DSCR) dihitung dengan membandingkan EBITDA yang telah dikurangi belanja modal 

terhadap total kewajiban pembayaran utang, yang terdiri atas pokok dan bunga.
*)  Tidak dikonsolidasi
**)  n/a : Tidak terdapat laporan keuangan konsolidasi antara Perseroan dan Entitas Anak pada tahun 2021 dan tidak terdapat 

data per Oktober 2022
***  perhitungan tidak disetahunkan
RASIO KEUANGAN BERDASARKAN FASILITAS PEMBIAYAAN
Terkait pembiayaan Perseroan yang diberikan oleh PT Bank Syariah 
Indonesia (Persero) Tbk kepada Perseroan, berikut pemenuhan rasio atas 
pinjaman dimaksud:

Rasio Syarat BSI Kinerja Perseroan per 
31 Oktober 2024

Debt to Equity Ratio Minimal 100 122%
Debt Service Coverage 

Ratio
Minimal 100% 149%

Rasio Piutang Usaha Minimal 125 dari Outstanding 
Pembiayaan PDB 211,26%

Terkait pembiayaan Perseroan yang diberikan oleh PT Bank Syariah 
Indonesia (Persero) Tbk kepada MPA, berikut pemenuhan rasio atas 
pinjaman dimaksud:

Rasio Syarat BSI Kinerja MPA per 
31 Oktober 2024

Debt to Equity Ratio Maksimal 300% 112%
Debt Service Coverage 

Ratio Minimal 100% 100%

EBITDA dan Net Income Positif EBITDA: Rp 2.030.872.637,-
Net Income: (Rp 295.824.369,-)

Current Ratio Minimal 100% 101%
Terkait pembiayaan Perseroan yang diberikan oleh PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk kepada ATM, berikut pemenuhan rasio atas 
pinjaman dimaksud:

Rasio Syarat BRI Kinerja ATM per 31 Oktober 
2024

NWC (Aktiva Lancar – 
Hutang Lancar) Positif Positif

Debt to Equity Ratio Maksimal 300% 165%
Interest Coverage Ratio Minimal 200% 171%

Keterangan: Pemenuhan persyaratan atas rasio keuangan pada seluruh perjanjian kredit mengacu 
pada kinerja keuangan Full Year Perseroan dan Entitas Anak, sehingga perhitungan diatas 
menggunakan kinerja per 31 Oktober 2024, belum mencerminkan keseluruhan kewajiban yang 
harus dipenuhi berdasarkan ketentuan yang berlaku.
Keterangan lebih lanjut mengenai ikhtisar data keuangan penting dapat 
dilihat pada Bab IV Prospektus Awal.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH 
MANAJEMEN

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
Pendapatan
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada  
31 Oktober 2023. 
Pendapatan Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp126.030.996.260,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp17.079.489.056,- atau sebesar 15,68 bila 
dibandingkan dengan pendapatan untuk periode sepuluh bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 yaitu sebesar Rp 108.951.507.204. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh bertambahnya jumlah pelayanan/
bed serta peningkatan fasilitas kamar. 
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 134.187.678.929,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp34.609.534.508,- atau sebesar 34,76 
bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp99.578.144.421,-. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh bertambahnya jumlah pelayanan/bed serta 
peningkatan fasilitas kamar.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp99.578.144.421,- dimana terdapat 
penurunan sebesar Rp6.078.020.802,- atau sebesar 5,75 bila dibandingkan 
dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 yaitu sebesar Rp105.656.165.223,-. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh berkurangnya jumlah pasien seiring dengan meredanya 
pandemi Covid-19.  
Beban Pokok
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada  
31 Oktober 2023. 
Beban Pokok Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp 86.624.176.433 ,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp14.244.679.715,- atau sebesar 19,68 bila 
dibandingkan dengan Beban Pokok untuk periode sepuluh bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 yaitu sebesar Rp72.379.496.718,-. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh bertambahnya jumlah fasilitas, yang 
diikuti oleh peningkatan beban sumber daya manusia dan farmasi sejalan 
dengan pertumbuhan jumlah pasien.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Beban Pokok Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp89.574.415.546,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp21.980.660.266,- atau sebesar 32,52 bila 
dibandingkan dengan Beban Pokok untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp67.593.755.280,-. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh bertambahnya jumlah fasilitas dan layanan, 
yang diikuti oleh peningkatan beban sumber daya manusia dan farmasi 
sejalan dengan pertumbuhan jumlah pasien.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Beban Pokok Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp67.593.755.280,- dimana terdapat 
kenaikan sebesar Rp846.707.120 atau sebesar 1,27 bila dibandingkan 
dengan Beban Pokok untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 yaitu sebesar Rp66.747.048.160. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya harga bahan medis, obat-obatan, serta perlengkapan 
kesehatan. 
Laba Kotor
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada  
31 Oktober 2023. 
Laba Kotor Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp39.406.819.827,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp2.834.809.341,- atau sebesar 7,75 bila 
dibandingkan dengan Laba Kotor untuk periode sepuluh bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 yaitu sebesar Rp 36.572.010.486,-. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh bertambahnya jumlah pelayanan/
bed serta peningkatan fasilitas kamar.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Laba Kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp44.613.263.383,- dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp12.628.874.242,- atau sebesar 39,48 bila dibandingkan dengan 
Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
yaitu sebesar Rp31.984.389.141,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
bertambahnya jumlah pelayanan/bed serta peningkatan fasilitas kamar.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Laba Kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp31.984.389.141,- dimana terdapat penurunan 
sebesar Rp6.924.727.922,- atau sebesar 17,80 bila dibandingkan dengan 
Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
yaitu sebesar Rp38.909.117.063 . Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
meredanya pandemi Covid-19.
Beban Usaha
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada  
31 Oktober 2023. 
Beban Usaha Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp30.331.841.626,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp4.159.963.432,- atau sebesar 15,89 bila 
dibandingkan dengan Beban Usaha untuk periode sepuluh bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 yaitu sebesar Rp26.171.878.194,-. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban imbalan kerja 
pasca-akuisisi entitas anak.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Beban Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp34.938.868.720,- dimana terdapat 
kenaikan sebesar Rp10.100.476.945 atau sebesar 40,66 bila dibandingkan 
dengan Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 yaitu sebesar Rp24.838.391.775,-. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan beban imbalan kerja pasca-akuisisi entitas anak.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Beban Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp24.838.391.775,- dimana terdapat 
penurunan sebesar Rp32.336.211,- atau sebesar 0,13 bila dibandingkan 
dengan Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp24.870.727.986,-. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh menurunnya jumlah pasien seiring dengan 
meredanya pandemi Covid-19.
Beban Keuangan 
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada  
31 Oktober 2023. 
Beban Keuangan Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp 9.650.456.589,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp4.459.454.555,- atau sebesar 85,91 bila 
dibandingkan dengan Beban Keuangan untuk periode sepuluh bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 yaitu sebesar Rp5.191.002.034,. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh pembayaran bunga bank terkait 
pengembangan MPA dan CSM.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Beban Keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp7.565.985.614,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp3.922.389.802,- atau sebesar 107,65 bila 
dibandingkan dengan Beban Keuangan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp3.643.595.812,-. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan bunga bank terkait pengembangan 
operasional CSM.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Beban Keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp3.643.595.812,- dimana terdapat 
penurunan sebesar Rp1.209.532.333,- atau sebesar 24,92 bila 
dibandingkan dengan Beban Keuangan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp4.853.128.145,-. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh berkurangnya utang bank.
Laba Neto Periode/Tahun Berjalan
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada  
31 Oktober 2023. 
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Laba Neto Periode/Tahun Berjalan Perseroan untuk periode sepuluh 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar 
Rp2.172.227.068,- dimana terdapat penurunan sebesar Rp3.158.393.563,- 
atau sebesar 59,25 bila dibandingkan dengan Laba Neto Periode/
Tahun Berjalan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2023 yaitu sebesar Rp5.330.620.631,-. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan pembayaran bunga bank terkait 
pengembangan Perseroan dan Entitas Anak.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Laba Neto Periode/Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp3.539.716.397,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp1.348.449.367,- atau sebesar 27,59 bila 
dibandingkan dengan Laba Neto Periode/Tahun Berjalan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp4.888.165.764,. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pembayaran bunga 
bank terkait pengembangan Perseroan dan Entitas Anak.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Laba Neto Periode/Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp4.888.165.764,- 
dimana terdapat penurunan sebesar Rp3.012.654.721,- atau sebesar 
38,13 bila dibandingkan dengan Laba Neto Periode/Tahun Berjalan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp7.900.820.485,-. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya 
jumlah pasien seiring dengan meredanya pandemi Covid-19.
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain 
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada  
31 Oktober 2023. 
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Perseroan untuk periode sepuluh 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar 
Rp37.579.118,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp37.579.118,- bila 
dibandingkan dengan Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain untuk periode 
sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 yaitu sebesar 
Rp0,-. Penurunan ini terutama disebabkan oleh peningkatan Penghasilan 
Komprehensif Lain Entitas Anak Dampak Penyesuain Proforma dari 
transaksi Restrukturisasi Entitas Sepengendali.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 27.051.661.547,- 
dimana terdapat kenaikan sebesar Rp27.336.099.353,- atau sebesar 
9611 bila dibandingkan dengan Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar 
Rp(284.437.806),-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya surplus 
revaluasi.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp(284.437.806),- 
dimana terdapat penurunan sebesar Rp(106.462.088),- atau sebesar 
59,82 bila dibandingkan dengan Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp(177.975.718),-. Penurunan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
kerugian aktuaria dan Pajak penghasilan terkait pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke laba rugi.
Laba Komprehensif Periode/ Tahun Berjalan
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada  
31 Oktober 2023. 
Laba Komprehensif Periode/ Tahun Berjalan Perseroan untuk periode 
sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar 
Rp2.209.806.186,- dimana terdapat penurunan sebesar Rp3.120.814.445,- 
atau sebesar 58,55 bila dibandingkan dengan Laba Komprehensif 
Periode/ Tahun Berjalan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2023 yaitu sebesar Rp5.330.620.631,-. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan pembayaran bunga bank terkait 
pengembangan Perseroan dan Entitas Anak.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Laba Komprehensif Periode/ Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar 
Rp30.591.377.944,- dimana terdapat kenaikan sebesar Rp25.987.649.986 
atau sebesar 564,49 bila dibandingkan dengan Laba Komprehensif Periode/ 
Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
yaitu sebesar Rp4.603.727.958,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
adanya surplus revaluasi. 
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Laba Komprehensif Periode/ Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp4.603.727.958,- dimana terdapat penurunan sebesar Rp3.119.116.809,- 
atau sebesar 40,39 bila dibandingkan dengan Laba Komprehensif Periode/ 
Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
yaitu sebesar Rp7.722.844.767,-. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
menurunnya jumlah pasien seiring dengan meredanya pandemi Covid-19.
Total Aset 
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023.
Total Aset Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp269.100.756.080,- dimana 
terdapat penurunan sebesar Rp31.569.136.757,- atau sebesar 10,05 bila 
dibandingkan dengan Total Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp300.669.892.837,-. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan pada aset tidak lancar.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp300.669.892.837,- dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp140.676.503.586,- atau sebesar 87,93 bila dibandingkan 
dengan Total Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 yaitu sebesar Rp159.993.389.251,-. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan pada aset tidak lancar.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp159.993.389.251,- dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp22.143.267.447,- atau sebesar 16,06 bila dibandingkan dengan 
Total Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu 
sebesar Rp137.850.121.804,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan pada aset tidak lancar.
Aset Lancar
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023.
Aset Lancar Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp 35.567.404.414,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp7.667.378.360,- atau sebesar 27,48 bila 
dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp27.900.026.054,-. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh peningkatan kas dan setara kas serta 
peningkatan piutang usaha.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp27.900.026.054,- dimana terdapat 
penurunan sebesar Rp17.716.332.896,- atau sebesar 38,84 bila 
dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp45.616.358.950,-. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan kas dan bank.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp45.616.358.950,- dimana 
terdapat penurunan sebesar Rp32.143.732.601 atau sebesar 41,34 bila 
dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp77.760.091.551,-. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan kas dan bank.
Aset Tidak Lancar
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp233.533.351.666 dimana 
terdapat penurunan sebesar Rp39.236.515.117,- atau sebesar 14,38 bila 
dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp272.769.866.783,-. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh terjadi penurunan pada aset lain-lain dan aset 
tetap.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp272.769.866.783,-dimana terdapat 
kenaikan sebesar Rp158.392.836.482,- atau sebesar 138,48 bila 
dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp114.377.030.301,-. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh piutang lain-lain pihak berelasi.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp114.377.030.301,-dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp54.287.000.048,- atau sebesar 90,34 bila 
dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp60.090.030.253,-. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh peningkatan aset lain-lain.
Total Liabilitas 
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023.
Total Liabilitas Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp140.291.510.133,- dimana 
terdapat penurunan sebesar Rp31.225.376.316,- atau sebesar 18,21 
bila dibandingkan dengan Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp171.516.886.449,-. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh berkurangnya saldo utang bank jangka 
panjang pada periode berjalan.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp171.516.886.449,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp62.590.241.925,- atau sebesar 57,46 bila 
dibandingkan dengan Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp108.926.644.524,-.Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh peningkatan utang bank jangka pendek dan 
jangka panjang untuk pengembangan rumah sakit.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp108.926.644.524,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp12.649.854.410,- atau sebesar 13,14 bila 
dibandingkan dengan Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp96.276.790.114,-. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan utang bank jangka panjang.
Liabilitas Jangka Pendek
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp36.381.719.701,- 
dimana terdapat penurunan sebesar Rp5.497.203.853,- atau sebesar 
13,13 bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp41.878.923.554,. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan biaya yang masih 
harus dibayar, utang pajak, dan utang usaha. 

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp41.878.923.554,-. dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp23.473.293.537,- atau sebesar 127,53 bila 
dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp18.405.630.017,-
. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan biaya yang masih 
harus dibayar, utang bank jangka pendek, dan utang usaha pihak ketiga.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp18.405.630.017,- dimana 
terdapat penurunan sebesar Rp12.018.130.688,- atau sebesar 39,50 bila 
dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp30.423.760.705,-.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh berkurangnya saldo utang bank 
jangka pendek dan utang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam 
waktu satu tahun.
Liabilitas Jangka Panjang
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp103.909.790.432,- 
dimana terdapat penurunan sebesar Rp25.728.172.463,- atau sebesar 
19,85 bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar 
Rp129.637.962.895,-. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
berkurangnya saldo utang bank pada periode berjalan.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp129.637.962.895,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp39.116.948.388,- atau sebesar 43,21 bila 
dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp90.521.014.507,-. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan utang bank dan dana 
syirkah temporer.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp90.521.014.507,- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp24.667.985.098,- atau sebesar 37,46 bila 
dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp65.853.029.409,-. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan utang bank.
Ekuitas
Untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada 31 Oktober 2024 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023.
Ekuitas Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2024 adalah sebesar Rp128.809.245.947,- dimana terdapat 
penurunan sebesar Rp343.760.441,- atau sebesar 0,27 bila dibandingkan 
dengan Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 yaitu sebesar Rp129.153.006.388,-. Tidak terdapat perubahan yang 
signifikan pada tahun tersebut.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp129.153.006.388,-. dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp78.086.261.661,- atau sebesar 152,91 bila dibandingkan 
dengan Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
yaitu sebesar Rp51.066.744.727,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
revaluasi aset serta penambahan modal yang dilakukan oleh Perseroan.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp51.066.744.727,-dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp9.493.413.037,- atau sebesar 22,84 bila dibandingkan dengan 
Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
yaitu sebesar Rp41.573.331.690. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan saldo laba Perseroan.
Profitabilitas
Imbal Hasil Aset
Imbal Hasil Aset (Return on Assets) adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan Perseroan menghasilkan laba bersih dari perputaran asetnya. 
Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih terhadap 
jumlah aset Perseroan.
Rasio imbal hasil aset Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2024 adalah 0,81 dan untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 berturut-turut adalah 
1,18, 3,06, dan 5,73.
Imbal Hasil Ekuitas
Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan Perseroan menghasilkan laba bersih bagi para pemegang 
sahamnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih 
terhadap jumlah ekuitas.
Rasio imbal hasil ekuitas Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2024 adalah 1,69 dan untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 berturut-turut adalah 
2,74, 9,57, dan 19,00.
Likuiditas
Rasio likuiditas Perseroan adalah kemampuan Perseroan untuk melunasi 
liabilitas jangka pendek. Rasio likuiditas Perseroan yang dihitung adalah 
rasio lancar dan rasio kas. Rasio kas dihitung dengan membagi kas dan 
setara kas dengan jumlah liabilitas jangka pendek, sedangkan rasio lancar 
dihitung dengan membagi jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas 
jangka pendek.
Tingkat rasio lancar Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Oktober 2024 adalah 0,98× dan untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 berturut-turut adalah 0,67×, 
2,48×, dan 2,56×.
Sedangkan tingkat rasio kas Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2024 adalah 0,13× dan untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 berturut-turut adalah 
0,06×, 1,61×, dan 1,96×.
Dalam mengelola likuiditas, Perseroan memastikan setiap kebutuhan 
dana di saat ini, maupun di masa datang baik untuk kondisi normal 
maupun kondisi stres dapat dipenuhi. Jumlah aset lancar yang memadai 
dipertahankan untuk menjamin kebutuhan likuiditas yang terkendali setiap 
waktu.
Sumber Likuiditas secara Internal dan Eksternal
Sumber likuiditas secara internal Perseroan terutama diperoleh dari 
penerimaan piutang dari pelanggan. Sedangkan sumber likuiditas secara 
eksternal Perseroan terutama dari pinjaman dari bank. Penggunaan dana 
yang diperoleh Perseroan tersebut adalah untuk mendanai operasional 
Perseroan.
Sumber Likuiditas yang Material dan Belum Digunakan
Perseroan dan Entitas Anak memiliki sumber likuiditas material yang 
berasal dari fasilitas kredit dari Bank yang memberikan fasilitas kredit 
berupa Kredit Modal Kerja yang akan digunakan untuk tujuan modal kerja. 
Perseroan berkeyakinan bahwa ke depannya Perseroan masih memiliki 
sumber pendanaan yang cukup dari aktivitas operasi dan dana hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham untuk memenuhi kebutuhan modal 
kerja Perseroan. Apabila kebutuhan modal kerja Perseroan tidak terpenuhi 
maka Perseroan akan mencari sumber pembiayaan lainnya antara lain 
melalui dana pihak ketiga seperti perbankan atau lembaga keuangan 
lainnya. 
Tidak terdapat informasi terkait kecenderungan yang diketahui, permintaan, 
perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin 
mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material 
terhadap likuiditas Perseroan.
Solvabilitas
Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan 
Perseroan dalam memenuhi seluruh liabilitasnya. Solvabilitas diukur 
dengan membandingkan jumlah liabilitas Perseroan dengan jumlah aset 
atau ekuitas Perseroan.
Solvabilitas Ekuitas
Rasio solvabilitas ekuitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 
2024 adalah 1,09× dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023, 
2022, dan 2021 berturut-turut adalah 1,33×, 2,13×, dan 2,32×.
Solvabilitas Aset
Rasio solvabilitas aset Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 
2024 adalah 0,52× dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023, 
2022, dan 2021 berturut-turut adalah 0,57×, 0,68×, dan 0,70×.
Keterangan lebih lanjut mengenai analisis dan pembahasan oleh 
manajemen dapat dilihat pada Bab V Prospektus Awal.

FAKTOR RISIKO
Risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi Perseroan di bawah ini 
disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko terhadap 
kinerja usaha Perseroan, yaitu sebagai berikut:
a. Risiko Utama yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap 

Kelangsungan Kegiatan Usaha Perseroan
Tantangan Ketersediaan Tenaga Medis ditengah Persaingan di Sektor 
Kesehatan

b. Risiko Usaha 
1. Risiko Malpraktik.
2. Risiko Perubahan Peraturan BPJS.
3. Risiko Konsentrasi Pendapatan terhadap BPJS.
4. Risiko Kenaikan Upah
5. Risiko Persaingan Usaha dengan RS lain
6. Risiko Kerusakan Alat Medis dan Kadaluarsa Obat-obatan

c. Risiko Umum
1. Risiko Perubahan Kondisi Perekonomian secara Lokal, Regional, 

dan Global.
2. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum.
3. Risiko Terkait Kebijakan Pemerintah.
4. Risiko Terjadinya Bencana Alam.

d. Risiko Terkait Investasi pada Saham Perseroan
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran 

Umum Perdana Saham.
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan.
3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen.

Keterangan lebih lanjut mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI 
Prospektus Awal.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap 
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah 
tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 23 April 2025 atas laporan 
keuangan konsolidasian Perseroan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan untuk periode 10 (sepuluh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2024 yang ditandatangani 
oleh Rizki Damir Mustika, SE., M.Ak., Ak., CA., CPA., CFI., ASEAN CPA 
dengan opini Tanpa Modifikasian untuk semua hal yang material sampai 
dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran. 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, 
KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN 

DAN PROSPEK USAHA
RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN
Perseroan didirikan dengan nama ‘PT Cipta Sarana Medika’ sebagaimana 
termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Cipta Sarana 
Medika No. 90 tanggal 17 September 2014, yang dibuat di hadapan Dede 
Fujianti, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Sukabumi, yang telah mendapatkan 
persetujuan dari Menteri Hukum berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Hukum Nomor: AHU-27838.40.10.2014 tanggal 3 Oktober 2014 dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0101207.40.80.2014 tanggal 
3 Oktober 2014 serta telah diumumkan dalam BNRI No. 081 dan TBNRI 
No. 031946 pada tanggal 8 Oktober 2024 (“Akta Pendirian Perseroan”).
Struktur Permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai 
berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per saham

Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp)

Persen 
(%)

Modal Dasar 500 500.000.000,-
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PT Kartika Parama Medika 150 150.000.000,- 50,00
2. Linda Puspita 75 75.000.000,- 25,00
3. Agus Sutiono 75 75.000.000,- 25,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 300 300.000.000,- 100%
Saham dalam Portepel 200 200.000.000,-
Berdasarkan Akta Perseroan No. 48/13 Desember 2024 ketentuan Pasal 3, 
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan adalah sebagai berikut:
1. Maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang aktivitas 

rumah sakit swasta dan aktivitas perusahaan holding.
2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat 

melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
a. Kegiatan Usaha Utama, yaitu Aktivitas Rumah Sakit Swasta – 

KBLI 86103
 mencakup kegiatan perawatan kesehatan dan pengobatan fisik, 

baik untuk perawatan jalan maupun rawat inap (opname), yang 
dilakukan rumah sakit umum swasta, rumah bersalin swasta, 
rumah sakit khusus swasta.

b. Kegiatan Usaha Penunjang, yaitu Aktivitas Perusahaan Holding – 
KBLI 64200

 mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding companies), 
yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok 
perusahaan subsidiari dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan 
kelompok tersebut. “Holding Companies” tidak terlibat dalam 
kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup 
jasa yang diberikan penasihat (counsellors) dan perunding 
(negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi perusahaan.

Maksud dan tujuan Perseroan sebagaimana tercantum dalam Anggaran 
Dasar sebagaimana tersebut di atas telah sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk ketentuan 
Peraturan No. IX.J.1 dan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 
Tahun 2020 (KBLI 2020).
Kegiatan Usaha Utama Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar dan 
KBLI 2020 adalah Aktivitas Rumah Sakit Swasta (Kode KBLI 86103) dan 
Kegiatan Usaha Penunjang dan KBLI 2020 adalah Aktivitas Perusahaan 
Holding (Kode KBLI 64200), namun sejak pendirian sampai dengan saat ini 
kegiatan usaha yang telah benar-benar dijalankan oleh Perseroan adalah 
Rumah Sakit Swasta melalui Rumah Sakit DKH Cibadak.
Kantor Perseroan berlokasi di Jalan Siliwangi No. 139, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat.
B. PENGURUS DAN PENGAWAS PERSEROAN
Berdasarkan Akta Perseroan No. 48/13 Desember 2024, susunan Direksi 
dan Komisaris Perseroan yang menjabat saat ini adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Iqbal Rahim Wilis
Komisaris Independen : Abdullah Sayidi
Komisaris Independen : Mohamad Luthfi
Direksi
Direktur Utama : Satria Muhammad Wilis
Direktur : Octen Suhadi
C. TATA KELOLA PERUSAHAAN (GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE)
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)
Sehubungan dengan pemenuhan POJK No. 35/2014, maka berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi No. 001/SK.DIR-CSM/XII/2024 tanggal  
16 Desember 2024, Perseroan telah menunjuk Heri Akhyar sebagai 
Sekretaris Perusahaan yang menjalankan tugas-tugas Sekretaris 
Perusahaan.
Komite Audit
Perseroan telah membentuk Komite Audit dan membuat Piagam Komite 
Audit. Piagam Komite Audit merupakan pedoman kerja bagi Komite Audit. 
Komite Audit diangkat sebagaimana diatur dalam POJK  
No. 55/2015, berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan  
No. 01/SK.KOM-CSM/XII/2024 tanggal 16 Desember 2024. 
Komite ini bertugas untuk memberikan pendapat profesional yang 
independen kepada Dewan Komisaris Perseroan terhadap laporan atau 
hal-hal yang disampaikan oleh Direksi Perseroan kepada Dewan Komisaris 
Perseroan serta mengidentifikasikan hal-hal yang memerlukan perhatian 
Dewan Komisaris Perseroan.
Susunan Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut:
Ketua : Abdullah Sayidi
Anggota 1 : Mohammad Luthfi
Anggota 2 : Daud Achmad
Unit Audit Internal
Sesuai dengan POJK No.56, maka Perseroan telah membentuk Unit 
Audit Internal sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. 
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 003/SK.DIR-CSM/XII/2024 
tanggal 17 Desember 2024 mengenai pengangkatan Kepala Unit Audit 
Internal. Unit Audit Internal terdiri atas 1 (satu) orang yang bertugas sebagai 
Ketua merangkap anggota, yaitu Muhammad Bagir. 
Komite Nominasi dan Remunerasi
Perseroan saat ini tidak membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi 
namun fungsi nominasi dan remunerasi telah dijalankan oleh Dewan 
Komisaris sesuai dengan Peraturan OJK No. 34/2014.
D. KEGIATAN USAHA DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1. Umum
Perseroan bergerak di bidang Aktivitas Rumah Sakit Swasta dengan 
fokus utama pada pelayanan kesehatan yang optimal. Saat ini, Perseroan 
mengelola rumah sakit tipe C yang berlokasi di berbagai wilayah strategis, 
yakni Kedungwaringin, Sukatani, dan Cibadak. Sebagai rumah sakit tipe 
C, sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Pasal 16 Ayat (1) tentang 
Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, rumah sakit ini diwajibkan memiliki 
kapasitas minimum 100 tempat tidur untuk memenuhi standar layanan 
kesehatan yang komprehensif.
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, Perseroan berkomitmen 
untuk senantiasa mematuhi peraturan yang berlaku dan menjaga standar 
pelayanan tinggi. Seluruh kegiatan usaha Perseroan berpedoman pada 
visi dan misi yang telah ditetapkan, yang mencerminkan nilai-nilai inti dan 
aspirasi dari para pendiri. Visi dan misi Perseroan adalah sebagai berikut:
Visi
Mewujudkan Indonesia Sehat dan Berperan Sebagai Pilar Utama 
Pemerataan Layanan Kesehatan.
Misi
• Menumbuhkembangkan Institusi Kesehatan & Bermanfaat Bagi 

Masyarakat.
• Menjadi Solusi Layanan Kesehatan Yang Inovatif, Adaptif & Kolaboratif.
• Memahami Beragam Kebutuhan Masyarakat dengan memberikan 

layanan kesehatan yang Tepat, Efektif & Efisien.
2. Sejarah Singkat Perseroan 
DKH atau DJAJAKUSUMAH adalah singkatan dari nama Ibu Karlinah 
Djajaatmadja (lahir 30 Juli 1930) dan Bapak Umar Wirahadikusumah 
(lahir 10 Oktober 1924) yang pernah menjabat Wakil Presiden Republik 
Indonesia ke-4 yang menjabat dari tahun 1983-1988.
Sebagai istri pejabat tinggi negara beliau juga aktif dalam berbagai 
organisasi sosial kemasyarakatan dan juga sangat peduli terhadap masalah 
sosial yang ada dalam masyarakat. Atas jasa-jasa dan pengabdiannya, 
pemerintah Republik Indonesia menganugerahi beliau penghargaan Satya 
Lencana Kebaktian Sosial (1982).
Amanah yang dititipkan oleh ibu Karlinah Wirahadikusmah adalah untuk 
senantiasa membantu program pemerintah dalam bidang sosial khususnya 
Agama,Pendidikan & Kesehatan.
Wujud nyata kepedulian ibu Umar Wirahadikusumah Terhadap Rakyat 
Indonesia dalam bidang kesehatan adalah didirikannya DKH Hospitals 
sejak tahun 2020 yang saat ini berada dibawah nauangan PT SILIWANGI 
DJAJAKUSUMAH HOSPITALS.
3. Kegiatan Usaha Perseroan
a) Pelayanan Medis

Layanan Perseroan diantaranya meliputi: 
a. Instalasi Gawat Darurat 24 Jam
b. Instalasi Rawat Inap
c. Instalasi Rawat Intensif (NICU,PICU, ICU, HCU)
d. Instalasi Perawatan Neonatal
e. Kamar Operasi
f. Instalasi Rawat Jalan
g. Rehabilitasi Medik & Anak
h. Instalasi Farmasi
i. Instalasi Gizi
j. Rekam Medik
k. Laboratorium 24 Jam
l. Radiologi 24 Jam

b) Layanan Medis
CSM ATM MPA

Poli Penyakit Dalam Poli Penyakit Dalam Poli Penyakit Dalam
Poli Anak Poli Anak Poli Anak

Poli Bedah Umum Poli Bedah Poli Bedah
Poli Bedah Saraf Poli Bedah Mulut Poli Obgyn

Poli Kebidanan dan 
Kandungan Poli Obgyn Poli Paru

Poli Jantung dan 
Pembuluh Darah Poli Paru Poli Saraf

Poli Urologi Poli Ortopedi Poli Umum
Poli Paru Poli Saraf

Poli Orthopedi dan 
Traumatologi

Poli Rehabilitasi 
Medik

Poli Saraf Poli Gigi
Poli THT-KL Poli Umum

Poli Dermatologi, 
Venerologi dan 

Estetika
Poli Fisioterapi

Poli Mata
Poli Rehabilitasi 

Medik
Poli Gigi Umum

Poli Umum
c) Layanan Rawat Inap

a. Kelas Suite Room 
b. Kelas VIP
c. Kelas Utama
d. Kelas 1
e. Kelas 2
f. Kelas 3

d) Layanan Penunjang
a. Unit Penatu
b. Kamar Transit Jenazah
c. Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit (PSRS)
d. Instalasi Pengelolaan Limbah

e) Teknologi
 Berikut merupakan perbedaan teknologi kesehatan yang dimiliki oleh 

Perseroan dan Entitas Anak:
CSM ATM MPA

X-Ray X-Ray X-Ray
USG 4D USG 4D USG 4D

40 Slice CT-Scan
Treadmill

Spirometry
Audiometri & 

Thympanometri
ECG

Echocardiography & 
vascular ultrasound
Phacoemulsification

Physiotheraphy 
modalities : US, 

MWD, IR
 Beberapa alat teknologi yang dimiliki oleh Perseroan diantaranya 

meliputi:
a. 40 slice CT-Scan
b. XRAY
c. Treadmill
d. Spirometry
e. Audiometry & Thympanometry
f. ECG
g. Echocardiography & Vascular Ultrasound
h. USG 4D
i. Physiotherapy Modalities: US, MWD, IR

4. Keunggulan Kompetitif 
Keunggulan kompetitif memiliki kaitan erat dengan strategi bersaing, yaitu 
upaya mengembangkan perusahaan melalui penyelarasan kekuatan 
internal dan eksternal. Kombinasi pengetahuan yang dimiliki, kapabilitas, 
serta sumber daya yang tersedia, apabila diintegrasikan dengan strategi 
bisnis yang tepat, akan menciptakan keunggulan kompetitif. Berikut ini 
adalah keunggulan kompetitif yang dimiliki oleh perusahaan.
a. Manajemen yang Berpengalaman di Bisnis
b. Cost Leader untuk RS yang Berfokus ke BPJS
c. Strategi Klaster
d. Economies of Scale
e. Culture yang Bertumbuh dari Spirit Founder
f. Lokasi yang Strategis
g. Teknologi Kesehatan
h. Beneficial Partnership dengan berbagai Stakeholder
i. Branding dan Reputasi
5. STRATEGI USAHA 
Berikut adalah strategi usaha yang akan dilakukan Perseroan dalam 
meningkatkan kinerja usaha dan bisnis dalam beberapa tahun ke depan, 
yaitu:
1. Meningkatkan Kapasitas dan Layanan Medis
Perseroan fokus pada peningkatan kapasitas operasional rumah sakit 
dan kualitas layanan medis guna memenuhi kebutuhan pasien dengan 
pelayanan yang lebih efektif dan efisien. Untuk mencapai hal ini, perseroan 
melakukan penambahan jumlah tempat tidur dan alat kesehatan untuk dapat 
menampung lebih banyak pasien. Selain itu, perseroan juga memperluas 
layanan dan fasilitas yang tersedia, seperti dengan menambah dokter 
spesialis dan menerapkan teknologi kesehatan terkini. Langkah-langkah 
tersebut bertujuan untuk meningkatkan pendapatan melalui peningkatan 
volume pasien serta peningkatan Average Selling Price (ASP). Perseroan 
juga fokus untuk menurunkan biaya melalui penerapan economies of 
scale dan efisiensi operasional, sambil meningkatkan pendapatan melalui 
penambahan kapasitas dan layanan baru.
2. Mengembangkan Healthcare Ecosystem
Healthcare ecosystem yang dikembangkan oleh DKH Group memungkinkan 
kolaborasi yang lebih erat antara rumah sakit dalam grup, dengan tujuan 
utama peningkatan kualitas layanan kesehatan dan integrasi informasi 
yang terpusat. Pengembangan ecosystem ini juga mendorong terbukanya 
kolaborasi lintas institusi dan industri, yang memberikan keuntungan 
bagi kedua belah pihak. Beberapa keuntungan yang diperoleh perseroan 
melalui pengembangan healthcare ecosystem ini antara lain: peningkatan 
pendapatan (revenue), penguatan branding grup, adopsi teknologi terbaru, 
pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia, serta terjalinnya hubungan 
eksternal yang baik dengan berbagai pihak.
3. Golden Standard Layanan BPJS di Seluruh Indonesia
Perseroan akan mencapai standar layanan BPJS yang unggul dengan 
kualitas terbaik di seluruh rumah sakit yang dikelola. Perusahaan juga akan 
terus melakukan ekspansi jaringan rumah sakit untuk menjangkau lebih 
banyak masyarakat di Indonesia.
6. Prospek Usaha
Prospek usaha rumah sakit secara global sangat menjanjikan, didorong oleh 
pertumbuhan populasi dan penuaan penduduk. Menurut data Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB), populasi dunia diperkirakan mencapai 9,7 miliar 
pada tahun 2050, dengan proporsi penduduk usia 65 tahun ke atas yang 
meningkat signifikan, mendorong permintaan perawatan kesehatan. 
Penyakit kronis seperti diabetes dan penyakit kardiovaskular, yang 
menyumbang 71% dari total kematian global menurut WHO, memperkuat 
kebutuhan layanan rumah sakit yang komprehensif. Tren digitalisasi, 
seperti pertumbuhan pasar telemedicine dengan CAGR sebesar 25,5% 
hingga 2027, serta investasi global yang terus meningkat dalam layanan 
kesehatan, semakin mendorong perkembangan sektor ini.
Anggaran kesehatan untuk 2024 sebesar 5,6% dari APBN atau Rp186,4 
triliun, naik 8,1% dari proyeksi APBN 2023. Rincian alokasinya meliputi 
Rp107,2 triliun untuk belanja kementerian/lembaga (K/L), Rp14,2 triliun 
untuk belanja non-K/L, dan Rp66,1 triliun untuk transfer ke daerah (TKD). 
Alokasi ini bertujuan untuk beberapa hal, seperti menurunkan prevalensi 
stunting dari 21,6% pada 2022 menjadi 14% tahun depan. Selain itu, 
anggaran mendukung layanan primer transformatif, termasuk perawatan 
ibu hamil dengan malnutrisi kronis yang berkontribusi pada penurunan 
stunting. Anggaran juga difokuskan pada peningkatan layanan rujukan 
untuk memastikan akses merata ke layanan prioritas bagi penyakit seperti 
jantung, kanker, dan ginjal. Selain itu, anggaran mendorong kemandirian 
nasional di bidang kesehatan melalui produksi alat kesehatan dalam negeri 
dan memastikan pengadaan yang efektif. Transformasi sistem pembiayaan 
kesehatan akan mencakup insentif untuk tenaga kesehatan dan perluasan 
cakupan layanan untuk masyarakat dalam skema Jaminan Kesehatan 
Nasional (JKN). Terakhir, pemerintah akan mempercepat transformasi 
teknologi kesehatan.
Keterangan lebih lanjut mengenai keterangan tentang Perseroan, kegiatan 
usaha, serta kecenderungan dan prospek usaha dapat dilihat pada  
Bab VIII Prospektus Awal.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR 
MODAL

Akuntan Publik : Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan
Konsultan Hukum : ASNP Law Office
Notaris : Kantor Notaris & PPAT Elizabeth Karina Leonita, 

S.H., M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora
Keterangan lebih lanjut mengenai Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar 
Modal dapat dilihat pada Bab XIII Prospektus Awal.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
Penyampaian Minat dan Pesanan Saham
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan 
Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK 
No.41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding 
atau pesanan pada masa Penawaran Umum. 
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas saham yang ditawarkan 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 

(pada website www.e-ipo.co.id). 
 Minat dan/atau pesanan pemodal tersebut wajib diverifikasi oleh 

Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Lebih 
lanjut, minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir 
elektronik yang tersedia pada Sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem 
dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya. 

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 
b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya 
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan 
Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir 
di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya. 

 Minat dan/atau pesanan pemodal tersebut wajib diverifikasi oleh 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dan 
selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan 
ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan 
merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau 
pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan 
Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham. 
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pesanan untuk 
alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau 
pesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek. 
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang 
disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Emisi Efek dan bukan anggota kliring harus dititipkan penyelesaian atas 
pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan anggota kliring 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan 
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada Masa Penawaran Awal. 
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah 
disampaikan selama Masa Penawaran Awal belum berakhir melalui 
Partisipan Sistem. Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan 
minat yang telah disampaikannya tersebut, Partisipan Sistem harus 
melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat 
dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. 
Dalam hal pada akhir Masa Penawaran Awal harga saham yang 
disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan 
atau lebih tinggi dari Harga Penawaran saham yang ditetapkan, minat yang 
disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan atas 
saham dengan harga sesuai Harga Penawaran saham, setelah terlebih 
dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa Penawaran Umum. 
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah 
menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus 
berkenaan dengan saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat 
pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas 
saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik, konfirmasi dilakukan secara langsung oleh pemodal 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 
menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan 
Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, 
konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
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Tangerang, HanTer—
Banyak cara dilakukan se-
orang dosen untuk membe-
rikan ilmu yang bermanfaat 
kepada orang lain, salah 
satunya dengan memberi-
kan pelatihan.

Seperti dilakukan do-
sen Universitas Bina Sarana 
Informatika (UBSI) yang 
kembali menggelar agenda  
berupa Pengabdian Masya-
rakat (PM). Selain itu, se-
bagai salah satu ke-wajiban 
melaksanakan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang dige-
lar pada, Sabtu, (19 /4/2025).

Pelaksanaan PM digelar 
di Kelurahan Paninggilan 
Utara dengan tema Pela-

tihan Komunikasi Bisnis 
untuk Berwirausaha bagi 
Kader Posyandu Apel. Pada 
kesempatan  ini, dosen yang 
mengadakan PM adalah 
Romi Syahril, S.Sos, MM, 
M.I.Kom (ketua), Azhar 
Hutomo, S.Sos, MSi (kordi-
nator tutor), Drs. Priatna, 
MSi, MM (tim tutor) dan 
Rawit Sartika, SPd, MM, 
M.I.Kom (tim tutor).

“Kegiatan PM ini dila-
kukan sebagai bagian dari 
kegiatan Tridharma Pergu-
ruan Tinggi. Intinya kami 
selaku dosen merasa peduli 
dengan kader posyandu 
yang harus pandai dalam 
komunikasi dan berbisnis. 

Baik secara langsung ma-
upun tidak langsung (onli-
ne),” kata Azhar Hutomo.

Dikatakannya, lewat pe-
latihan tersebut para peser-
ta serius dan antusias dalam 
mengikuti semua sesi yang 
diberikan oleh bapak/ibu 
dosen yang menjadi pembi-
cara. Tidak jarang, peserta 
mengajukan pertanyaan 
atas materi yang diberikan.

“Mereka berharap agar 
kegiatan ini dapat dilak-
sanakan secara rutin dan 
berkesinambungan untuk 
menjalin kerja sama lebih 
lanjut di semester berikut-
nya,” tambah Azhar.

Hal serupa dikatakan 
Lurah setempat, Agus Les-
mana, S.Pd yang mengap-
resiasi inisiatif dosen UBSI 
yang dinilainya sangat 
bermanfaat. “Ini menjadi 
pelajaran baru bagi kami. 
Semoga kader-kader saya 
lancar komunikasinya dan 
bisnisnya,” katanya. 

 Romi

PEDULI KADER 
POSYANDU APEL 
DI PANINGGILAN UTARA
Salah satu giat mulia bagi dosen 
Universitas Bina Sarana Informatika 
(UBSI) adalah bisa melakukan pengabdian 
masyarakat. Apalgi, bisa melibatkan kader 
Posyandu Apel lewat pelatihan Komunikasi 
Bisnis untuk Berwirausaha.
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Salah satu giat 
mulia bagi dosen 
Universitas Bina 

Sarana Informatika 
(UBSI) adalah 

bisa melakukan 
pengabdian 

masyarakat. 
Apalgi, bisa 

melibatkan kader 
Posyandu Apel 

lewat pelatihan 
Komunikasi 

Bisnis untuk 
Berwirausaha.

PEDULI KADER POSYANDU APEL 
PANINGGILAN UTARA

Usai Santap MBG, 21 Siswa Keracunan

Ustadz Adi Hidayat Diapresiasi Prabowo

Kegiatan PM ini 
dilakukan sebagai 

bagian dari 
kegiatan Tridharma 
Perguruan Tinggi. 

Intinya kami selaku 
dosen merasa 
peduli dengan 

kader posyandu 
yang harus pandai 
dalam komunikasi 
dan berbisnis. Baik 

secara langsung 
maupun tidak 

langsung (online),

AZHAR HUTOMO

Denpasar, HanTer – Tak 
disangka, Menteri Pendi-
dikan Dasar dan Menengah 
(Mendikdasmen) Abdul 
Mu’ti mengatakan sebagian 
dari ratusan murid jenjang 
pendidikan SMP yang tidak 
bisa baca di Kabupaten Bu-
leleng, Provinsi Bali adalah 
anak-anak dengan kondisi 
disleksia.

“Sebagian dari anak-
anak memang mengalami 
disleksia, juga anak-anak 
berkebutuhan khusus, dan 
anak-anak dari keluarga 
yang kurang mendapatkan 
perhatian dengan baik. Se-
bagian juga karena moti-
vasi belajar yang rendah,” 
katanya.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (23/4), dikatakannya, 
dinas pendidikan terkait 
pun sudah membantu un-

tuk melayani para murid 
yang memiliki keterbatasan 
kondisi maupun kemam-
puan tersebut sehingga pi-
haknya berharap akan ada 
peningkatan kemampuan 
literasi maupun numerasi 
ke depannya.

Sebelumnya, Dewan 
Pendidikan Buleleng, Pro-
vinsi Bali menyebutkan 
ratusan siswa pada Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) 
di daerah tersebut tidak 
bisa membaca disebabkan 
karena berbagai macam 
faktor.

“Jumlahnya bervariasi 
di tiap sekolah mulai dari 
beberapa siswa saja hingga 
puluhan siswa. Sekolahnya 
tersebar hampir di seluruh 
SMP di sembilan kecamat-
an yang ada,” kata Ketua 
Dewan Pendidikan Bule-

Jakarta, HanTer – Sejauh ini, 
Presiden RI Prabowo Subian-
to mengapresiasi par tisipasi 
aktif berbagai pihak yang turut 
mewujudkan dan memastikan 
ketahanan pangan nasional ter-
penuhi, salah satunya inisiasi 
dari Ustadz Adi Hidayat.

Dikutip dari Antara, Rabu 
(23/4), dalam pidato di lokasi 
panen raya, Kabupaten Ogan 
Hilir, Sumatera Selatan, Rabu, 
Kepala Negara menggambar-
kan Ustaz Adi sebagai sosok 
pemersatu, inovator, dan pe-
mimpin sejati yang sangat 
dibutuhkan Indonesia saat ini.

“Apa yang dirintis oleh Us-
taz Adi Hidayat dan tokoh-tokoh 
seper ti Setiawan Ichlas, ka-
wan saya lama ini beliau, ini 

membahagiakan. Jadi inovasi, 
improvisasi, riset, teknologi ini 
yang akan membawa Indonesia 
menjadi negara yang berhasil,” 
katanya.

Sementara itu, dalam ke-
sempatan terpisah, Ustadz Adi 
Hidayat menyampaikan perlu 
adanya kolaborasi sejumlah 
pihak untuk mewujudkan keta-
hanan pangan nasional.

Menurutnya, perlu ada ke-
bersamaan yang menyatu an-
tara pemerintah dengan rakyat 
untuk membangun kesadaran 
bahwa ketahanan pangan itu 
bagian yang penting untuk 
stabilitas negeri.

“Oleh karena itu, ketika 
pemerintah sudah memiliki 
programnya, sudah memiliki 

rancang bangun dan visinya, 
maka dari rakyat mempersamai 
sehingga terjadi akselerasi dan 
membangun kesadaran,” ucap 
Ustaz Adi Hidayat.

Melalui program Gerina 
ini, dua program penanaman 
tanaman pangan yang telah di-
kembangkan dan diperkenalkan 
kepada Presiden Prabowo. Ada 
Si Opung atau solusi olah padi 
terapung yang memanfaatkan 
kolam air untuk menanam padi.

“Jadi yang tidak punya ta-
naman darat, dia punya kolam 
atau dia ingin bikin di samping 
rumahnya, itu bisa dirakitkan 
dengan biaya yang jangkau, 
kemudian bisa diolah dan bisa 
panen,” kata Ustadz Adi.

Program kedua, dinamakan 

Si Cepot yakni solusi cepat pa-
nen via pot yang telah dilakukan 
riset untuk menanam tanaman 
sawah. Tidak hanya itu, media 
pot juga dapat dimanfaatkan 
untuk menanam bahan pa-
ngan lainnya seper ti cabai dan 
kentang.

“Dari tanaman sawah, kita 
riset dengan pot. Potnya ke-
mudian kita riset bentuknya, 
gramasinya, volumenya dan 
kalau kita bisa susun satu 
keluarga, bisa simulasi lima 
orang, kebutuhan makannya 
dikali sekian, itu dengan tanam 
pot itu tiga kali musim, dia 
bisa sampai nabung 100-300 
ribu dibandingkan beli secara 
biasa,” tambahnya. 

 Romi

Kader Posyandu Apel. Pada 
kesempatan  ini, dosen yang 
mengadakan PM adalah 
Romi Syahril, S.Sos, MM, 
M.I.Kom (ketua), Azhar 
Hutomo, S.Sos, MSi (kor-

dinator tutor), Drs. Priatna, 
MSi, MM (tim tutor) dan 
Rawit Sartika, SPd, MM, 
M.I.Kom (tim tutor).

“Kegiatan PM ini dila-
kukan sebagai bagian dari 

kegiatan Tridharma Pergu-
ruan Tinggi. Intinya kami 
selaku dosen merasa peduli 
dengan kader posyandu 
yang harus pandai dalam 
komunikasi dan berbisnis. 

Baik secara langsung ma-
upun tidak langsung (onli-
ne),” kata Azhar Hutomo.

Dikatakannya, lewat pe-
latihan tersebut para peser-
ta serius dan antusias dalam 

mengikuti semua sesi yang 
diberikan oleh bapak/ibu 
dosen yang menjadi pembi-
cara. Tidak jarang, peserta 
mengajukan pertanyaan 
atas materi yang diberikan. 

ISTIMEWA

Tangerang, HanTer - 
Banyak cara dilakukan se-
orang dosen untuk membe-
rikan ilmu yang bermanfaat 
kepada orang lain, salah 
satunya dengan memberi-
kan pelatihan.

Seperti dilakukan dosen 
Universitas Bina Sarana 
Informatika (UBSI) yang 
kembali menggelar agen-
da  berupa Pengabdian 
Masyarakat (PM). Selain 
itu, sebagai salah satu ke-
wajiban melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi 
yang digelar pada, Sabtu, 
19 April 2025.

Pelaksanaan PM digelar 
di Kelurahan Paninggilan 
Utara dengan tema Pela-
tihan Komunikasi Bisnis 
untuk Berwirausaha bagi 

Cianjur, HanTer – Hing-
ga kini Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Kabupaten Ci-
anjur, Jawa Barat, masih 
melakukan pendataan ter-
kait keracunan massal yang 
menimpa puluhan siswa 
Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) I Cianjur yang di-
duga mengeluhkan pusing, 
mual, dan muntah, setelah 
menyantap Makan Bergizi 
Gratis (MBG).

Dikutip dari Antara, 
Rabu (23/4), Kepala Bi-
dang Pencegahan dan Pe-
ngendalian Penyakit Dinkes 
Cianjur Frida Laila Yahya 
mengatakan baru menda-
pat laporan sekitar 21 siswa 
yang mengalami keracun-
an massal usai menyantap 
MBG yang disajikan dan 
sudah mendapat perawatan 
medis.

“Baru 21 orang yang di-
laporkan dibawa ke rumah 
sakit, sehingga kami masih 
melakukan pendataan kare-
na seluruh siswa menyantap 
hidangan MBG pada hari 
ini, informasinya seluruh 
siswa MAN Cianjur sekitar 
800,” katanya.

Dikatakannya, sebagian 

besar siswa yang mengeluh-
kan pusing, mual, dan mun-
tah, menjalani perawatan di 
rumah, sehingga pihaknya 
akan melengkapi data total 
siswa yang mengalami ke-
racunan setelah menyantap 
MBG yang disajikan.

Pihaknya segera meng-
ambil sampel makanan 

untuk diperiksa di labora-
torium di Bandung, guna 
mengetahui penyebab pasti 
keracunan massal yang 
menimpa puluhan siswa 
MAN I Cianjur itu, terma-
suk mendatangi dapur yang 
memproduksi MBG.

“Kami akan mengambil 
sampel makanan atau sisa 
makanan guna memastikan 
penyebab keracunan yang 
menimpa puluhan siswa 
MAN I Cianjur,” katanya.

Kepala Sekolah MAN 
I Cianjur Erma Sopiah 
mengatakan total siswa 
yang mendapat perawatan 
di RSUD Cianjur dan RS 
Bhayangkara sekitar 21 
orang, namun pihaknya 
masih melakukan pen-
dataan karena sebagian 
besar siswa menjalani 
perawatan di rumah dan 
puskesmas.

Bahkan pihaknya, ma-
sih melakukan pendataan 
berapa total siswa yang 
mengalami keracunan dari 
800 orang yang menyantap 
hidangan MBG pada pukul 
12.00 WIB, namun tercatat 
yang sempat mengeluhkan 
pusing, mual, dan muntah, 
sempat menjalani perawat-
an di sekolah. 

“Menjelang petang se-
kitar sembilan siswa me-
ngeluhkan pusing, mual, 
dan muntah, menjalani 
perawatan di Unit Kesehat-
an Sekolah (UKS) sebelum 
akhirnya dijemput orang 
tua, hingga Senin malam 
sekitar 21 orang mendapat 
penanganan medis di dua 
rumah sakit,” katanya. 

 Romi

“Mereka berharap agar 
kegiatan ini dapat dilak-
sanakan secara rutin dan 
berkesinambungan untuk 
menjalin kerja sama lebih 
lanjut di semester berikut-
nya,” tambah Azhar.

Hal serupa dikatakan 
Lurah setempat, Agus Les-
mana, S.Pd yang mengap-
resiasi inisiatif dosen UBSI 
yang dinilainya sangat 
bermanfaat. “Ini menjadi 
pelajaran baru bagi kami. 
Semoga kader-kader saya 
lancar komunikasinya dan 
bisnisnya,” katanya. 

 Romi
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data yang berhasil di-
himpun Dewan Pendi-
dikan bersama dengan 
Dinas Pendidikan, Pe-
muda dan Olahraga 
(Disdikpora) setempat 
bahwa hampir sekitar 
400 orang anak le-
bih masih bermasalah 
pada bidang membaca 
dan mengeja, bahkan 
banyak diantara tidak 
bisa membaca sama 
sekali.

Diketahui,  data 
tersebut berasal dari 
informasi yang dibe-
rikan oleh kepala se-
kolah kepada Disdik-
pora Buleleng. Data 
tersebut bahkan masih 
bisa bertambah kare-
na data yang masuk 
hanya pada sekolah di 
bawah dinas semata, 
belum data dari mad-
rasah. 

 Romi

Miris, Ratusan Murid 
Tak Bisa Baca

DOSEN UBSI Beri Pelatihan Komunikasi Bisnis untuk BerwirausahaDOSEN UBSI Beri Pelatihan Komunikasi Bisnis untuk Berwirausaha

Jakarta, HanTer—Sejauh 
ini, Presiden RI Prabowo 
Subian-to mengapresiasi 
partisipasi aktif berbagai pi-
hak yang turut mewujudkan 
dan memastikan ketahanan 
pangan nasional ter-penuhi, 
salah satunya inisiasi dari 
Ustadz Adi Hidayat.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (23/4), dalam pidato 
di lokasi panen raya, Ka-
bupaten Ogan Hilir, Suma-
tera Selatan, Rabu, Kepala 
Negara menggambar-kan 
Ustaz Adi sebagai sosok 
pemersatu, inovator, dan 
pe-mimpin sejati yang sa-
ngat dibutuhkan Indonesia 
saat ini.

“Apa yang dirintis oleh 
Us-taz Adi Hidayat dan to-
koh-tokoh seperti Setiawan 
Ichlas, ka-wan saya lama ini 
beliau, ini membahagiakan. 
Jadi inovasi, improvisasi, 
riset, teknologi ini yang akan 
membawa Indonesia men-
jadi negara yang berhasil,” 
katanya.

Sementara itu, dalam 
ke-sempatan terpisah, Us-

tadz Adi Hidayat menyam-
paikan perlu adanya kola-
borasi sejumlah pihak untuk 
mewujudkan keta-hanan 
pangan nasional.

Menurutnya, perlu ada 
ke-bersamaan yang me-
nyatu an-tara pemerintah 
dengan rakyat untuk mem-
bangun kesadaran bahwa 
ketahanan pangan itu ba-
gian yang penting untuk 
stabilitas negeri.

“Oleh karena itu, ketika 
pemerintah sudah memiliki 
programnya, sudah memi-
liki rancang bangun dan 
visinya, maka dari rakyat 
mempersamai sehingga 
terjadi akselerasi dan mem-
bangun kesadaran,” ucap 
Ustaz Adi Hidayat.

Melalui program Geri-
na ini, dua program pena-
naman tanaman pangan 
yang telah di-kembangkan 
dan diperkenalkan kepada 
Presiden Prabowo. Ada Si 
Opung atau solusi olah padi 
terapung yang memanfaat-
kan kolam air untuk mena-
nam padi.

“Jadi yang tidak punya 
ta-naman darat, dia punya 
kolam atau dia ingin bikin 
di samping rumahnya, itu 
bisa dirakitkan dengan bia-
ya yang jangkau, kemudian 
bisa diolah dan bisa panen,” 
kata Ustadz Adi.

Program kedua, dina-
makan Si Cepot yakni solusi 
cepat pa-nen via pot yang 
telah dilakukan riset untuk 
menanam tanaman sawah. 
Tidak hanya itu, media pot 
juga dapat dimanfaatkan 
untuk menanam bahan pa-
ngan lainnya seperti cabai 
dan kentang.

“Dari tanaman sawah, 
kita riset dengan pot. Potnya 
ke-mudian kita riset bentuk-
nya, gramasinya, volumenya 
dan kalau kita bisa susun 
satu keluarga, bisa simu-
lasi lima orang, kebutuhan 
makannya dikali sekian, itu 
dengan tanam pot itu tiga 
kali musim, dia bisa sampai 
nabung 100-300 ribu diban-
dingkan beli secara biasa,” 
tambahnya. 

 Romi

Cianjur, HanTer—Hing-
ga kini Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Kabupaten Ci-
anjur, Jawa Barat, masih 
melakukan pendataan ter-
kait keracunan massal yang 
menimpa puluhan siswa 
Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) I Cianjur yang di-
duga mengeluhkan pusing, 
mual, dan muntah, setelah 
menyantap Makan Bergizi 
Gratis (MBG).

Dikutip dari Antara, Rabu 
(23/4), Kepala Bi-dang Pen-
cegahan dan Pe-ngendalian 
Penyakit Dinkes Cianjur Fri-
da Laila Yahya mengatakan 
baru menda-pat laporan se-
kitar 21 siswa yang menga-
lami keracun-an massal usai 
menyantap MBG yang disa-
jikan dan sudah mendapat 
perawatan medis.

“Baru 21 orang yang di-
laporkan dibawa ke rumah 
sakit, sehingga kami masih 

melakukan pendataan kare-
na seluruh siswa menyantap 
hidangan MBG pada hari 
ini, informasinya seluruh 
siswa MAN Cianjur sekitar 
800,” katanya.

Dikatakannya, sebagian 
besar siswa yang mengeluh-
kan pusing, mual, dan mun-
tah, menjalani perawatan di 
rumah, sehingga pihaknya 
akan melengkapi data total 
siswa yang mengalami ke-
racunan setelah menyantap 
MBG yang disajikan.

Pihaknya segera meng-
ambil sampel makanan 
untuk diperiksa di labora-
torium di Bandung, guna 
mengetahui penyebab pasti 
keracunan massal yang me-
nimpa puluhan siswa MAN 
I Cianjur itu, terma-suk 
mendatangi dapur yang 
memproduksi MBG.

“Kami akan mengambil 
sampel makanan atau sisa 

makanan guna memastikan 
penyebab keracunan yang 
menimpa puluhan siswa 
MAN I Cianjur,” katanya.

Kepala Sekolah MAN I 
Cianjur Erma Sopiah me-
ngatakan total siswa yang 
mendapat perawatan di 
RSUD Cianjur dan RS Bha-
yangkara sekitar 21 orang, 
namun pihaknya masih me-
lakukan pen-dataan karena 
sebagian besar siswa men-
jalani perawatan di rumah 
dan puskesmas.

Bahkan pihaknya, ma-
sih melakukan pendataan 
berapa total siswa yang 
mengalami keracunan dari 
800 orang yang menyantap 
hidangan MBG pada pukul 
12.00 WIB, namun tercatat 
yang sempat mengeluhkan 
pusing, mual, dan muntah, 
sempat menjalani perawat-
an di sekolah. 

 Romi

Ustadz Adi Hidayat 
Diapresiasi Prabowo

Usai Santap MBG, 21 Siswa Keracunan
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Sebelum Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran 
Umum Elektronik melakukan konfirmasi sebagaimana disebut di atas, Partisipan 
Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan 
Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.2  Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan 
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran Umum 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Dalam hal pemodal mengubah dan/atau 
membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus melakukan perubahan dan/
atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan 
dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.
2. Pemesan Yang Berhak 
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat 
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus 
memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Saham Jaminan; dan
c. RDN. 
Keharusan memiliki Sub Rekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah 
kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang 
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI. Dengan didaftarkannya saham 
tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan berlaku ketentuan 
sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum dalam bentuk 

Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara 
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-
saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam rekening saham 
atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi 
saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening saham pemesan 
pada tanggal pendistribusian saham. Pemesan saham dapat melakukan 
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening saham yang didaftarkan 
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank 
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening saham akan menerbitkan 
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi 
mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi 
yang sah atas Saham yang tercatat dalam rekening saham;

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 
Rekening saham di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening saham berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efekter lebih dahulu, dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan saham terlebih 
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang 
ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening saham di KSEI untuk selanjutnya 
diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang 
rekening saham di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan 
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Saham Perusahaan 
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola 
sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Saham;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham 
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah 
menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham 
tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi 
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh 
dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.
5. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum Efek melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta 
menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada 
Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Dalam hal dana yang tersedia tidak 
mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang 
tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin 
pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
6. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 4 (empat) hari kerja, yaitu 
tanggal 5 – 8 Mei 2025. 

Tanggal Masa Penawaran Umum Waktu Masa Penawaran Umum
Hari Pertama 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB – 23:59 WIB

Hari Keempat 00:00 WIB – 12:00 WIB 
7. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang 
terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi 
sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan 
perdagangan Bursa Efek. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub Rekening Efek Jaminan dan/
atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan 
Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten 
paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten 
paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek wajib menyetor kepada Perseroan (in good funds) 
yang ditujukan pada rekening Perseroan:

Bank: PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
Cabang: Rasuna Said, Jakarta

a/n PT Cipta Sarana Medika 
No. Rek. 037801003206307

8. Penjatahan Saham
PT MNC Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem 
yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia 
Sistem sesuai dengan POJK No. 41/2020, SE OJK No. 15 Tahun 2020, dan 
Peraturan IX.A.7.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi yaitu 
Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment), yang jumlahnya sesuai dengan minimal 
alokasi efek untuk Penjatahan Terpusat berdasarkan penggolongan penawaran 
umum sebagaimana diatur pada SE OJK No. 15 Tahun 2020, kemudian sisanya 
akan dialokasikan untuk Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) yang akan dialokasikan 
namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksa dana, korporasi, dan 
perorangan. Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan 
Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 8 Mei 2025.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Golongan 
Penawaran 

Umum

Batasan Nilai 
Penawaran 
Umum (IPO)

Persentase 
Alokasi Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5× ≤ X < 10× 10× ≤ X < 25× ≥ 25×

I IPO ≤ Rp250 
miliar

≥ 15% atau 
senilai Rp 20 

miliar*
≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%

II
Rp250 miliar < 
IPO ≤ Rp500 

miliar

≥ 10% atau 
senilai Rp 37,5 

miliar*
≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%

III Rp500 miliar < 
IPO ≤ Rp1 triliun

≥ 7,5% atau 
senilai Rp 50 

miliar*
≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%

IV IPO > Rp1 triliun
≥ 2,5% atau 
senilai Rp 75 

miliar*
≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

*mana yang lebih tinggi nilainya
Perseroan akan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai emisi 
sebanyak-banyaknya Rp69.960.000.000,- (enam puluh sembilan miliar Sembilan 
ratus enam puluh juta Rupiah). sehingga berdasarkan angka IV SEOJK No.15 
Tahun 2020. Penawaran Umum Perseroan digolongkan menjadi Penawaran Umum 
Golongan I.
Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat. paling sedikit sebesar 15% (sepuluh 
persen) dari jumlah saham yang ditawarkan atau paling sedikit sebesar 
Rp20.000.000.000.- (dua puluh miliar Rupiah) mana yang lebih tinggi nilainya akan 
ditentukan setelah berakhirnya masa penawaran awal.
Mengingat bahwa alokasi Penjatahan terpusat untuk Penawaran Umum 
ini adalah sekurang-kurangnya Rp20.000.000.000.- (dua puluh miliar) 
atau melebihi 25% (dua puluh lima persen) dari Saham yang Ditawarkan. 
maka tidak diperlukan penyesuaian alokasi saham dalam Penawaran 
Umum ini. Hal ini dikarenakan alokasi Penjatahan Terpusat Perseroan telah 
lebih besar dari ketentuan minimum yang diatur dalam Pasal VI angka 1  
huruf a. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020. yang 
mengatur minimum Penyesuaian Alokasi Penjatahan Terpusat untuk Golongan I 
adalah sekurang-kurangnya 25% dari jumlah Saham Yang Ditawarkan.
Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat. 
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek. penjatahan 
Efek dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme 
sebagai berikut:
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel. untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk 
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a. Efek tersebut 
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a. sisa Efek dialokasikan secara proporsional dalam 
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan. dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara 
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d. sisa Efek dialokasikan 
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan 
hingga Efek yang tersisa habis.

f. Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan 
untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan 
Pasti. pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak 
diperhitungkan.

g. Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan 
untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan 
Pasti. pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat 
alokasi secara proporsional.

h. Dalam hal jumlah Efek yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud 
pada huruf g lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau 
terdapat sisa Efek hasil pembulatan. Efek tersebut dialokasikan berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan hingga Efek yang tersisa habis.

i. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan 
Sistem. Efek yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan 
pada masing-masing Partisipan Sistem.

j. Dalam hal jumlah Efek yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud 
pada huruf i lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau 
terdapat sisa Efek hasil pembulatan. Efek tersebut dialokasikan berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan hingga Efek yang tersisa habis.

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan pasti dibatasi maksimum 85% (delapan puluh lima persen) dari jumlah 
Saham Yang Ditawarkan yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana 
pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan. Informasi final akan 
ditentukan setelah masa penawaran awal berakhir.
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, yaitu PT MNC 
Sekuritas. Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi 
persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
1. Penjamin Emisi Pelaksana menentukan besarnya persentase dan Pihak yang 

akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Penentuan 
besarnya persentase Penjatahan Pasti wajib memperhatikan kepentingan 
pemesan perorangan;

2. Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada huruf a) termasuk pula 
jatah bagi pegawai Emiten yang melakukan pemesanan dalam Penawaran 
Umum (jika ada) dengan jumlah paling banyak 10% (sepuluh per seratus) dari 
jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum; dan

3. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagai berikut:  
i. direktur, komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh 
per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak 
sebagai Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjualan Efek sehubungan dengan 
Penawaran Umum; ii. direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama 
Emiten; atau iii. Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam poin (i) 
dan (ii), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk 
kepentingan pihak ketiga.

4. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek atau pihak-pihak 
terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk rekening 
mereka sendiri, dan

5. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek atau pihak-pihak 
terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan 
dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek 
tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang 
merupakan Penjamin Emisi sebanyak-banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang 
diberikan.
9. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
dan Peraturan No. IX.A.2 dan POJK 41/2020, Perseroan dapat menunda Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan 
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;
2. Pandemi kesehatan, banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, 

huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

3. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK sebagaimana dimaksud dalam 
Peraturan No. IX.A.2-11 lampiran 11; dan

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1. Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham paling kurang  
1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam 
surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut 
dalam media massa lainnya; 

2. Menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut 
kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana 
dimaksud dalam angka (1); 

3. Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam angka 
(1) kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud; dan 

4. Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang 
dilakukan, dalam hal pesanan yang telah dibayar maka Perseroan wajib 
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 
2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan sehingga 
terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau 
mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan kewajibannya untuk 
mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja 
sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, pihak yang lalai 
dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda kepada 
para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro-
rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer 
bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal pembayaran 
keterlambatan.
Jika Perseroan melakukan penundaan Penawaran Umum Perdana Saham, dan 
akan memulai kembali masa Penawaran Umum Perdana Saham maka berlaku 
ketentuan sebagai berikut:
a. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum Perdana Saham disebabkan 

oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka 1), maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) 
Hari Kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan paling sedikit 50% dari total penurunan indeks harga saham 
gabungan yang menjadi dasar penundaan;

b. Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan 
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka 1), maka Perseroan 
dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

c. Wajib menyampaikan informasi kepada OJK informasi mengenai jadwal 
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi 
peristiwa material yang terjadi setelah masa Penawaran Umum (jika ada) dan 
mengumumkannya dalam paling kurang 1 (satu) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari 
Kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Di samping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
dalam media massa lainnya; dan

d. Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 
c di atas kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Sesuai dengan Pasal 54 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi kegagalan 
Sistem e-IPO, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal waktu 
kegiatan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau tindakan lainnya untuk 
penyelesaian kegiatan Penawaran Umum Perdana Saham.
10. Pengembalian Uang Pemesanan 
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 
akan di debet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan 
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas 
nama Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum 
kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek 
di Bursa Efek.
11. Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara 
langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. 
Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening 
Efek Pemesan dan jumlah dana yang di debet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS AWAL
Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum, pada tanggal  
5 – 8 Mei 2025 yang dapat diunduh melalui website Perseroan dan Sistem 
Penawaran Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang 
dapat diakses melalui website e-ipo.co.id.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek
PT MNC Sekuritas

MNC Bank Tower Lt. 16
Jl. Kebon Sirih No. 21-27

Jakarta Pusat 10340
Telepon : 021 2980 3111
Fax : 021 3983 6899
E-mail : ib.mncs@mncgroup.com
Website : www.mncsekuritas.id

Penjamin Emisi Efek 
(akan ditentukan kemudian)

Biro Administrasi Efek
PT Adimitra Jasa Korpora

Rukan Kirana Boutique Office
Jl. Kirana Avenue III Blok F3 No. 5 Kelapa Gading - Jakarta Utara 14250

Telp : 62-21 2974 5222 | Fax : 62-21 2928 9961
Email: opr@adimitra-jk.co.id 
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